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ABSTRAK 

Plastik merupakan salah satu jenis sampah yang sulit terurai dan memiliki dampak signifikan terhadap 

lingkungan. Tingginya volume sampah plastik rumah tangga membutuhkan solusi efektif untuk 

pengelolaan dan pengurangan limbah plastik sejak dari sumbernya. Program pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk memperkenalkan inovasi mesin penghancur sampah plastik skala rumah tangga sebagai 

salah satu alternatif solusi. Mesin ini dirancang agar mudah digunakan oleh masyarakat di rumah, dengan 

kemampuan mengolah sampah plastik menjadi ukuran yang lebih kecil sehingga memudahkan proses daur 

ulang dan mengurangi volume sampah yang dibuang. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan, pelatihan 

operasional mesin, dan pemantauan penggunaan di lapangan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

masyarakat menerima teknologi ini dengan baik dan terdapat peningkatan kesadaran mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah plastik yang berkelanjutan. Inovasi mesin penghancur sampah plastik ini diharapkan 

dapat mendukung program pengurangan sampah plastik di tingkat rumah tangga serta memberikan dampak 

positif terhadap lingkungan. 

Kata Kunci: Sampah plastik, inovasi mesin, skala rumah tangga, pengelolaan sampah,  

  

ABSTRACT  

Plastic waste is a type of waste that is difficult to decompose and has a significant impact on the 

environment. The high volume of household plastic waste calls for an effective solution to manage and 

reduce plastic waste at its source. This community service program aims to introduce an innovation in 

household-scale plastic waste crusher machines as an alternative solution. The machine is designed to be 

user-friendly for households, capable of processing plastic waste into smaller pieces, thereby facilitating 

the recycling process and reducing the volume of waste discarded. The implementation methods include 

counseling, machine operational training, and field usage monitoring. The results indicate that the 

community responded positively to this technology, and there was an increase in awareness about the 

importance of sustainable plastic waste management. This plastic waste crusher innovation is expected to 

support household-level plastic waste reduction programs and positively impact the environment 

.  

Keywords : Plastic waste, machine innovation, household scale, waste management, 

 

I.  PENDAHULUAN  

Sampah plastik telah menjadi salah satu permasalahan lingkungan terbesar di dunia, 

terutama dalam beberapa dekade terakhir. Plastik memiliki karakteristik tahan lama dan 

sulit terurai secara alami, sehingga sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik dapat 

bertahan di lingkungan selama ratusan tahun. Di Indonesia, sampah plastik rumah tangga 
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menyumbang porsi besar dari total limbah plastik, terutama karena banyaknya 

penggunaan produk plastik sekali pakai yang berujung sebagai sampah. Kondisi ini 

menimbulkan masalah serius bagi lingkungan, baik di daratan maupun perairan, dan 

memberikan dampak buruk terhadap ekosistem serta kesehatan manusia. Limbah plastik 

merupakan suatu masalah yang besar bagi lingkungan akibat dari itu mengakibatkan 

polusi lingkungan yang sulit terurai oleh alam. Perlu waktu hingga bertahun-tahun untuk 

alam mengurai limbah plastik tersebut, sehingga ini jadi permasalahan serius bagi 

lingkungan hidup karena sangat mencemari lingkungan. Maka perlu upaya untuk 

mengolah kembali sampah limbah plastik, salah satu cara pengolahan limbah plastik 

tersebut dengan cara mendaur ulang sampah plastik menjadi sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan lagi dan bernilai ekonomis. Upaya yang dilakukan tersebut diharapkan apat 

mengurangi sampah plastik yang ada disekitar kita dan dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi peningkatan sampah plastik. 

Beberapa metode pengolahan limbah plastik yang telah dilakukan dengan cara 

pencacahan yaitu daur ulang sampah plastik yang mempunyai fungsi mengolah sampah 

plastik menjadi bahan baku sekunder untuk pabrik plastik. Metode lainnya adalah dengan 

cara mengolah limbah plastik menjadi benda yang dapat dimanfaatkan dan bernilai 

ekonomis seperti pot bunga, tirai plastik, dan lain-lainnya. Dengan mengolah limbah 

plastik sehingga menjadi produk yang bermanfaat dan mengurangi pencemaran 

lingkungan. Tujuan pencacahan tersebut untuk mempermudahkan dalam proses daur 

ulang dan pengemasan untuk dipasarkan lagi. Berdasarkan dari data tempat pembuangan 

akhir (TPA) Kenanga diperoleh data limbah plastik yang di dominasi jenis plastik 

Polyethylene Terephthalate (PETE) berupa botol plastik yang jernih/transparan seperti 

botol air mineral, botol jus, dan sejenisnya dan jenis Low Density Polyethylene (LDPE) 

contohnya digunakan untuk kantong roti, kantong sampah, karton susu, dan juga gelas 

minuman. Dari beberapa uraian diatas maka solusi yang akan dilakukan adalah mengolah 

atau mendaur ulang sampah plastik jenis PETE (Botol air mineral) dan LDPE (Gelas 

minuman) menjadi produk yang dapat dimanfaatkan kembali seperti pot bunga dan tirai 

plastik dengan metode pencacahan dengan menggunakan mesin pencacah sampah plastik 

yang akan di rancang bangun  

Pengelolaan sampah plastik yang efektif sejak dari sumbernya, terutama di tingkat 

rumah tangga, dapat membantu mengurangi volume limbah yang berakhir di tempat 

pembuangan akhir. Namun, masyarakat sering kali kesulitan untuk mengelola sampah 
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plastik karena kurangnya akses terhadap teknologi pemrosesan sampah skala kecil yang 

mudah digunakan dan terjangkau. Di sinilah peran inovasi teknologi, seperti mesin 

penghancur sampah plastik skala rumah tangga, menjadi relevan.Mesin penghancur 

sampah plastik skala rumah tangga dirancang untuk memudahkan masyarakat dalam 

mengolah sampah plastik menjadi ukuran yang lebih kecil, sehingga dapat didaur ulang 

atau diproses lebih lanjut dengan lebih efisien. Penggunaan mesin ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan serta mendorong budaya daur ulang. Dengan diperkenalkannya teknologi ini, 

diharapkan masyarakat akan lebih termotivasi untuk berperan aktif dalam mengurangi 

dampak buruk sampah plastik terhadap lingkungan. 

 

II.  METODE PELAKSANAAN 

 Program pengabdian ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan untuk memastikan 

keberhasilan implementasi mesin penghancur sampah plastik skala rumah tangga dalam 

masyarakat. Tahapan-tahapan tersebut meliputi : 

1. Survei dan Analisis Kebutuhan Kegiatan PKM 

Langkah awal melibatkan survei terhadap masyarakat sasaran untuk memahami 

tingkat kesadaran dan kebutuhan terhadap pengelolaan sampah plastik. Survei ini 

dilakukan melalui kuesioner dan wawancara guna memperoleh data terkait perilaku 

pengelolaan sampah dan potensi penerimaan masyarakat terhadap inovasi mesin 

penghancur plastik. 

2. Sosialisasi dan Penyuluhan Kegiatan PKM 

Setelah survei, diadakan sosialisasi tentang dampak negatif sampah plastik terhadap 

lingkungan serta manfaat penggunaan mesin penghancur plastik skala rumah tangga. 

Sosialisasi ini juga bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya pengurangan sampah plastik dan mengadopsi solusi pengelolaan sampah 

yang berkelanjutan. 

3. Pelatihan Operasional Mesin Kegiatan PKM 

Tahap ini melibatkan pelatihan bagi masyarakat dalam mengoperasikan mesin 

penghancur plastik dengan aman dan efisien. Pelatihan mencakup penjelasan tentang 

cara kerja mesin, prosedur pengoperasian yang aman, pemeliharaan dasar, serta cara 

menangani plastik yang telah dihancurkan untuk didaur ulang atau diproses lebih 

lanjut. 
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4. Pemasangan dan Penggunaan di Lapangan Kegiatan PKM 

Setelah pelatihan, mesin penghancur plastik dipasang dan mulai digunakan di 

beberapa rumah tangga atau kelompok masyarakat terpilih. Penggunaan di lapangan 

ini diawasi selama periode tertentu untuk memastikan bahwa mesin berfungsi dengan 

baik dan digunakan sesuai prosedur. 

5. Pemantauan dan Evaluasi Kegiatan PKM  

Program ini dilengkapi dengan pemantauan berkala untuk mengevaluasi efektivitas 

mesin dalam mengurangi volume sampah plastik di rumah tangga serta tingkat 

partisipasi masyarakat dalam proses pengelolaan sampah plastik. Data dan umpan 

balik yang diperoleh dari masyarakat digunakan untuk penilaian lebih lanjut dan 

peningkatan program. 

6. Pelaporan dan Penyusunan Rekomendasi Kegiatan PKM  

Setelah kegiatan berjalan, dilakukan pelaporan hasil implementasi, termasuk tingkat 

keberhasilan program dan dampak terhadap lingkungan. Dari hasil pemantauan, 

rekomendasi terkait pemanfaatan mesin penghancur sampah plastik skala rumah 

tangga akan disusun untuk pengembangan lebih lanjut di masa mendatang. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Lokasi Kegiatan PKM 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Posyantek yang terletak di 

Kota Serang Propinsi Banten Lokasi ini dipilih karena tingginya volume sampah 

plastik rumah tangga dan keterbatasan akses terhadap fasilitas pengelolaan sampah 

yang memadai. Kota Serang Propinsi Banten memiliki populasi yang padat dan 

sebagian besar penduduknya merupakan rumah tangga dengan penggunaan produk 

plastik cukup tinggi.Lingkungan sekitar Kota Serang Propinsi Banten didominasi oleh 

area pemukiman yang berpotensi menghasilkan sampah rumah tangga dalam jumlah 

signifikan setiap harinya. Hal ini menjadikan lokasi ini sangat cocok untuk 

implementasi mesin penghancur sampah plastik skala rumah tangga, karena dapat 

secara langsung memperkenalkan teknologi sederhana namun efektif dalam 

mengurangi limbah plastik.Dengan suasana yang kondusif untuk edukasi dan 

pelatihan, lokasi ini memungkinkan adanya interaksi langsung dengan masyarakat 

yang akan menjadi pengguna mesin penghancur plastik. Kegiatan ini diharapkan dapat 
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memberikan pemahaman dan manfaat praktis bagi masyarakat sekitar serta 

memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam upaya pengelolaan sampah secara mandiri 

di tingkat rumah tangga. 

B. Persiapan Kegiatan PKM 

Pada tahap awal persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana 

mengadakan pertemuan dengan pihak-pihak terkait, termasuk pemerintah Pejabat 

Terkait, tokoh masyarakat, serta perwakilan warga di [nama lokasi atau Pejabat 

Terkait]. Pertemuan ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep kegiatan, 

menjelaskan tujuan program, serta membahas pelaksanaan pengenalan mesin 

penghancur sampah plastik skala rumah tangga, terlihat pada gambar 1 

 

Gambar 1 Persiapan Kegiatan PkM 

Selama pertemuan, tim pelaksana memaparkan latar belakang permasalahan 

sampah plastik dan bagaimana inovasi mesin penghancur ini dapat memberikan solusi 

yang efektif di tingkat rumah tangga. Pihak Pejabat Terkait dan masyarakat 

memberikan sambutan positif dan antusias terhadap program ini, mengingat tingginya 

volume sampah plastik yang menjadi salah satu tantangan utama di wilayah tersebut. 

Diskusi dalam pertemuan ini juga mencakup pembagian peran dan tanggung jawab 

antara tim pelaksana dan pihak Pejabat Terkait, termasuk penentuan lokasi acara, 

penyediaan fasilitas, dan pengorganisasian masyarakat yang akan terlibat dalam 

kegiatan. Pihak Pejabat Terkait membantu mengidentifikasi keluarga-keluarga yang 

membutuhkan alat ini serta menyediakan tempat pelatihan yang dapat diakses dengan 

mudah oleh peserta. 

Persiapan logistik juga dibahas secara rinci, seperti pengaturan peralatan yang 

akan dibawa ke lokasi dan persiapan materi sosialisasi yang akan diberikan. Tim 

pelaksana memastikan bahwa seluruh kebutuhan, mulai dari peralatan hingga materi 
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edukasi, telah disiapkan dengan baik guna mendukung kelancaran acara dan 

memastikan tujuan kegiatan dapat tercapai dengan optimal. Dengan koordinasi yang 

baik antara tim pelaksana dan pihak terkait, persiapan kegiatan pengabdian masyarakat 

ini diharapkan dapat terlaksana dengan lancar dan memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat sekitar 

C. Penyampaian Materi dan Tanya Jawab Kegiatan PKM 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, penyampaian materi difokuskan pada 

pengenalan dan pemahaman mengenai mesin penghancur sampah plastik skala rumah 

tangga. Sesi penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan yang interaktif dan 

edukatif untuk memastikan pemahaman yang mendalam dari peserta. Tahapan 

penyampaian materi meliputi beberapa poin utama berikut: 

1. Latar Belakang dan Urgensi Penanganan Sampah Plastik 

Materi diawali dengan pengantar mengenai permasalahan sampah plastik, 

khususnya di tingkat rumah tangga, dan dampak negatifnya terhadap lingkungan. 

Peserta diperkenalkan dengan data mengenai volume sampah plastik yang terus 

meningkat dan kesulitan dalam proses dekomposisi alami. Pemaparan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah plastik yang tepat dan berkelanjutan. 

2. Perkenalan Mesin Penghancur Sampah Plastik Kegiatan PKM 

Setelah pemaparan latar belakang, peserta diperkenalkan dengan inovasi 

mesin penghancur sampah plastik skala rumah tangga. Tim pelaksana 

menjelaskan konsep dasar mesin ini, mulai dari bagaimana mesin bekerja hingga 

bagaimana sampah plastik diproses menjadi potongan-potongan kecil. Peserta 

diberi kesempatan untuk memahami teknologi sederhana namun efektif ini yang 

dirancang agar mudah digunakan oleh rumah tangga. 

3. Manfaat dan Dampak Positif bagi Lingkungan dan Ekonomi Rumah Tangga 

Kegiatan PKM 

Peserta diberikan pemahaman mengenai manfaat yang diperoleh dari 

penggunaan mesin penghancur ini. Selain mengurangi volume sampah plastik 

yang dihasilkan, mesin ini dapat membantu mempersiapkan plastik untuk didaur 

ulang lebih lanjut. Selain itu, penggunaan mesin ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah di 
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tingkat rumah tangga serta menumbuhkan pola pikir ramah lingkungan, terlihat 

pada gambar 2 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 

4. Diskusi dan Tanya Jawab Kegiatan PKM 

Untuk memperkuat pemahaman, sesi tanya jawab diadakan setelah seluruh materi 

dan demonstrasi selesai. Peserta diberi kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi 

mengenai aspek teknis maupun manfaat jangka panjang dari mesin penghancur 

plastik ini. Tim pelaksana juga membuka diskusi mengenai tantangan yang 

mungkin dihadapi masyarakat dalam menggunakan mesin ini serta solusi yang 

dapat diterapkan, terlihat pada gambar 3 

 

Gambar 3.Diskusi dan Tanta Jawab 

Dengan penyampaian materi yang komprehensif dan interaktif, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran dan 

keterampilan praktis dalam pengelolaan sampah plastik rumah tangga. Partisipasi 

aktif masyarakat dalam sesi ini menunjukkan adanya dukungan positif dan minat 
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untuk berkontribusi dalam upaya pengurangan sampah plastik, terlihat pada 

gambar 4 

 

Gambar 4 Dokumentasi Kegiatan 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pengenalan inovasi 

mesin penghancur sampah plastik skala rumah tangga telah berhasil dilaksanakan 

dengan baik dan mendapatkan respon positif dari peserta. Beberapa poin kesimpulan 

dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah plastik, terutama di tingkat rumah tangga. 

Pemaparan tentang dampak negatif sampah plastik terhadap lingkungan serta 

manfaat pengurangan sampah telah menggugah partisipasi aktif masyarakat 

dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan. 

2) mesin penghancur sampah plastik skala rumah tangga memberikan solusi praktis 

bagi masyarakat untuk mengelola sampah plastik dengan lebih efektif. 

Demonstrasi penggunaan mesin dan pelatihan operasionalnya menunjukkan 

bahwa teknologi ini mudah dipahami dan diakses oleh semua kalangan. 

3) Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah desa, tokoh 

masyarakat, dan warga, dalam proses perencanaan dan pelaksanaan. Kolaborasi 

ini memastikan bahwa program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan masyarakat, serta memperkuat rasa kepemilikan terhadap inovasi yang 

diperkenalkan. 



TENSILE | Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                                            E-ISSN 2962-8660 

Volume 2, No 3, November 2024 

174 

 

 

 

B. SARAN  

1) Dengan adanya mesin penghancur plastik, diharapkan masyarakat dapat 

mengurangi volume sampah plastik yang dihasilkan di rumah tangga. Selain itu, 

kesadaran akan pentingnya daur ulang dan pengelolaan sampah secara 

berkelanjutan dapat mengarah pada perubahan perilaku yang lebih ramah 

lingkungan. 

2) Diperlukan tindak lanjut untuk memastikan keberlanjutan penggunaan mesin 

penghancur sampah plastik dan pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga. 

Program-program lanjutan seperti pelatihan tambahan, sosialisasi berkala, dan 

monitoring pemanfaatan mesin dapat diusulkan untuk memperkuat hasil dari 

kegiatan ini. 

3) Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat 

memberikan dampak jangka panjang yang positif dalam pengelolaan sampah 

plastik, serta mendorong terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan sehat untuk 

masyarakat 
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